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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Perkembangan perekonomian Indonesia dunia yang begitu cepat
menyebabkan terjadinya kompetisi yang ketat diantara pelaku pasar dalam
penyediaan modal. Disamping itu terjadi, terjadinya peningkatan pelayanan jasa
dalam kualitas dan kuantitas.yang melahirkan berbaga produk pasar yang serba
memudahkan konsumen: peningkatan peayanan dan. penyediaan fasilitas
kemudahan' yang diadakan oleh para pelaku pasar, bukennva tidak berisiko bagi
investasi, karena para investor lebih, menyuka suatu produk pelayanan yang
memiliki aspek legalites;. seperti suatu aturan dan Perundang-undangan yang
menjamin usaha tersebut.

Leasing bukan merupakan-fenomena baru,nanun di- Negara-negara
berkembang; Inisiatif menawarkan Leasing ‘bagi usaha kecil dan mikro mash
sangat jarang. ‘Hal ini sangat mengejutkan mengingai Leasing. memiliki manfaat
besar atas kredit. Manfaat yang paling penting adalah bahwa pengusaha dapat
memulai peraletan sebelum ‘mereka benar-benar memilikinya. Artinya, periode
pembayaran angsuran |leasing, pengusaha-telah dapat mereliasasikan pendapatan
ekstramelalui pengguna peral atan tersebut.

Lembaga pembiayaan leasing dalam terjemahan di Indonesia disebut

dengan sewa guna usaha yaitu suatu |lembaga pembiayaan yang beriorentasi pada
pemberian atau peminjaman sgjumlah moda kerja dalam bentuk alat-alat

produksi. Fasilitas yang diadakan perusahaan pembiayaan sangat meringankan



konsumen atau pasar yang kekurangan moda untuk membeli alat pendukung
usaha, maka leasing menjadi aternative. Leasing adalah suatu usaha dimana
lessee pada akhir masa kontrak yang mempunyai hak opsi untuk membeli.

Leasing sebagai lembaga pembiayaan dalam system kerjanya akan
menghubungkan kepentingan dari tiga pihak yang berbeda, yaitu lessor (sebagai
pemilik modal) lessee (sebagai pemakai, modal), supplier (sebagai pihak ketiga).
Hubungan lessor dan.l€ssee adalah hubungan timbal balik, menyangkut
pelaksanaan kewajiban.dan. peralihan.suaiu . hak 'atau tuntunan kewagjiban dan
kenikmatan. menggunakan fasiliias pembiayaan, untuk 1tu antara lessor dan
lessec dibuet perjanjian financial  afau kontrak leasing atau suatu perjanjian
pembiayaan.

Fksistensi lembagaleas nettu-sendiri menjadi perdebatan sendiri, apakah
lembaga jua beli, sewa beli, jua-hah dengan angsuran atau sewa menyewa
dengan.ops membeli barang tersebut, berkaitan dengan hak kebendaan yang ada
pada saleh seiu pihak yang menyangkut batas-batas hak dan tanggung jawabnya.
Tidak jarang hubungan lessor dan lessee hanya harmonis pada awal perjanjian,
pada saat satu pihak membuttiikan sesuatu (modal pembiayaan) dang pihak lain
berusaha mendapatkan keuntuingan, selanjutnya hubungan keduanya diwarnai
berbagai persoalan dan yang utama serta yang paling sering adalah tertundanya
pemenuhan kewajiban dari pada lessor.

Melihat perkembangan kegiatan sewa guna usaha, maka perlu adanya
suatu standar akuntansi keungan yang mengatur tentang sewa guna usaha yang

dapat dijadikan pedoman untuk mencatat dan melaporkan transaks sewa guna



usaha dalam pelaporan, sehingga dapat menghasilkan suatu laporan keungan
yang wajar dan berguna bagi para pemakai laporan keungan. Laporan keungan
yang merupakan hasil akhir dari proses akuntansi tersebut harus dapat
memberikan suatu rangkaian historis dari sumber-sumber ekonomi, kewajiban—
kewgjiban perusahaan serta kegiatan-kegiatan yang mengakibatkan perubahan-
perubahan terhadap sumber-sumberekonomi dan kewajiban-kewajiban tersebut.

Leasing sebagai_suaiu aternative untukpembiayaan banyak menunjukkan
tujuan dalam mengembangkan secior swasta.. Hingga sekarang sulit bagi banyak
perusahaan - untuk-.memperoleh. pembiyaan ‘hagl pembelian «barang modal.
Dengan diperkenalkannya system pembiayaan leasing di Indonesia, perusahaan-
perusahaan: sekarang banyak memperoleh pembiayaan 100% untuk jangka waktu
4 atau 5 tahun, tergantung /dari, “fenis, modal yang hendak di peroleh
(Herman,2006:200).

Salah satu perusahaan yang terbesar di Makassar seperti Kala Group
merupakan suatu kelompok usaha terhesar di Kawasan Timur indonesia, kendali
usaha perusahaan ‘di Makassar, Sulawesi Selatan. Adapun bidang usaha inti
meliputi otomotif, konstrukst; property, energy, dukungan pendanaan otomotif
dan logistic, transportasi—dan--hutan-—karbon. Sgaan dengan pesatnya
perkembangan di Kawasan Timur Indonesia sebagai wujud kepeedulian dalam
mendukung pembangunan di Wilayah ini, Kala Group berkomitmen
menciptakan terobosan baru guna memberikan manfaat lebih kepada masryakat

luas di Negaratercinta, Indonesia.



PT. Bumi Jasa Utama (Kallrent) merupakan jasa usaha jasa penyewaan
kendaraan dari PT. Bumi Jasa Utama yang lahir dari jaringan bisnis Kalla Group
yang telah memiliki pengalaman di dunia usaha selama lebih dari 61 tahun,
dengan jaringan kantor cabang pelayanan yang tersebar di seluruh wilayah
Indonesia. Kallarent saat ini telah mampu memberikan kendaraan dari berbaga
jenis dan tipe. Mealui dedikasi wyanhg kuat Kallarent mampu memberikan
keuntungan dan kepuasgan bagi para pelangganya. Kalllarent mempunyai
komitmen yang-tingol. terbadap kenyamanan,  kepercayaan, ketetapatan dan

keselamatan mel &l uipengal aman perusanach.

Sejalan dengan wakiu, permasalahan yang menyebabkan . Leasing
semakin bayak dan kompleks. Ada leasing darjenis biasa dan ada pula yang
rumit. Perbedaan 1ni_memiliki perbetiaen. pajak -penghasilan badan akhir tahun.
Capital |ease dan operating lease sama-Sama di-Kenakan pajak pertambahan nilai
juga di kengkan pemotongan paj ak penghasilan , hal ini di pertukan sebagai sewa
menyewa biasa. Blaya-biaya yang berkaitan dengan transeks lease dianggap
sebagal biaya usahapihak lease.

Ikatan Akuntan Indonesia (1Al) menyusun Pernyataan Standar Akuntansi
Keungan (PSAK) No0.30 yaitu tentang sewa. Dalam PSAK No. 30 dijelaskan
tentang criteria pengelompokan transaks sewa, perlakuan akuntansi oleh sewa
(lessor), perlakuan akuntansi penyewa (lessee), pelaporan dan pengungkapan
transaks sewa oleh perusahaan penyewa. Berdasarkan permasalahan yang
dikemukakan diatas, maka penulis tertarik untuk mengenal lebih lanjut mengenai

perlakuan akuntansi leasing sehingg judul penelitian ini adalah “Perlakuan



akuntans leasing berdasarkan PSAK No. 30 Pada PT. Bumi Jasa Utama
M akassar.
A. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka rumusan masalah adalah “Apakah Perlakuan Akuntansi Leasing sudah
sesuai dengan PSAK No.30
B. TUJUAN PENELI TJAR
14{’ ;ILF'-' MU ngw etahui apakah perlakuan
-iéag’& ,.KAS 44) { i Jasa Utama

= \M 'lm/é
—4

Imi Jasa Utama M akassar .

secara optimal di masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis
a. Sebagai media pengembangan dan aplikas ilmu pengetahuan

mengenai perlakuan akuntansi leasing berdasarkan PSAK No0.30



b. Menambah pengetahuan yang lebih mendalam baik teori maupun
praktek yang diterapkan dalam bidang akuntansi khususnya transaksi
sewa guna usaha (leasing)

3. Manfaat Kebijakan

PT. Bumi Jasa Utama Makassar mengenai Perlakuan Akuntansi Leasing
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Akuntans dan Sewa Guna Usaha (Leasing)

1. Pengertian Akuntansi

Akuntansi mempunyai pengertian yang bereneka ragam menurut sudut
pandang masing-masing ahli yang‘tnemberikan definisi atas akuntansi. Secara
umum akuntansi merupakan suatu aktivitas jesa.yang berfungs menyediakan
informasi kuantitati teniang Kondisi keungan. den'hasil eperasi perusahaan yang
diharapkan bermaniaat dalan mengamidil_keputusan.ekonomis, Pengertian ini
menekankan pada peranan ekuntansi, yaitu untuk memberikan informasi bagi
kepentingan para pemaka daftar keungan sebaga bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan.

2. Sewa Guna Usaha (Leasing)

Pengertian sewa guna usaha secara umum adaleh perjanjian antara lessor
(perusahaan |easing) dengan.lessee (nasabah) dimana pihak lessor menyediakan
barang dengan hak penggunazn oleh lessee dengan imbalan pembayaran sewa
untuk jangka waktu tertentu (Kasmir, 2013:242).

Menurut |katan AKuntansi-indonesia leasing adalah suatu perjanjian
dimana lessor memberikan hak kepada lessee untuk menggunakan asset selama
periode waktu yang disepakati. Sebagai imbaannya, lessee melakukan
pembayaran atau serangkaian pembayaran kepada lessor.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat dismpulkan bahwa dalam

transaks perjanjian leasing terdapat beberapa unsur, yaitu:



1. Lessor atau penyedia barang modal (aktiva ).

2. Lesseeyaitu pihak yang memakai barang modal (penyewa guna usaha).

3. Adanyaperjanjian yang sifatnyatidak bisa dibatalkan (non cancelled)

4. Adanyabarang modal atau aktiva yang dileasingkan (aktiva ).

5. Adanya hak pilih (opsi) bagi lessee setelah berakhirnya kontrak leasing
untuk membeli atar barang modal (aktiva ‘)yang bersangkutan.

6. Adanyapembayaian seCara berkalaatau angsuran.

7. Adanyanilansisayang.diperolenbersama.

Kegiatan sewa guna usaha (leasing) diperkenalkan untuk pertama kalinya
di Indonesia pada tahun 1974 dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Bersama
Menteri keuangan, Menteri Perdagangan dan Menteri Peridustrian No. Kep-
122/MK/2/1974, No.32/M/SK/2/1974,8eh N0.30 /KPB/I/74 tanggal 7 Pebruari
1974 tentang “Perijinan-Usaha Leasing”. Sejak saat itu dan khususnya sejak tahun
1980 jumlah perusahaan sewa guna usaha dan transaks sewa guna usaha makin
bertambah ‘dan meningkat dari tahun ke tahun untuk -membiayai penyediaan
barang-barang modal dalam dunia usaha.

Daam finance , lessee-biasanya-memilih barang modal yang dibutuhkan
dan atas nama lessor melakukan pemesanan, pemeriksaan dan pemeliharaan
barang modal yang menjadi objektif transaks leasing. Operating adalah kegiatan
leasing dimana |lessee tidak operating, lessor sebagai pemilik barang modal mekan

barang modal tersebut seperti asuransi, pajak



Hadirnya perusahaan sewa guna usaha patungan (joint venture) bersama
perusahanan swasta nasional telah mampu mempopulerkan peranan kegiatan
sewa guna usaha sebagai alternatif pembiayaan barang modal yang sangat
dibutuhkan oleh para pengusaha di Indonesia, disamping cara-cara pembiayaan
konvesional yang lazim dilakukan perbankan. Perluasan cara-cara pembiayaan
tersebut sgjalan dengan definisiJleasing atau sewa-guna-usaha sebagimana
dituangkan dalam pasal” 1l SKB Menteri Keéwangan, Menteri Perdagangan,
Menteri Peridustrian teisehut diaias yaing menyatakan:~sewa guna usaha iaah
setiap kegiatan pewibiayean perusanaan dalam bentuk penyediaan barang-barang
modal untuk digunakan oleh suatu perusahaan untuk suatu jangka weltu tertentu
berdasarkan pembayaran-pembayaran secara berkala disertai .dengan hak pilih
(opsi) bagt perusshaan tersebu “ ik, membeli barang-barang. modal yang
bersangkutan aiau memperpanjang 4angka waktu leasing berdasarkan nilai sisa
yang disepakati bersama.

Definis tersebut nampaknya hanya menampung Satu jenis sewa guna
usaha yang lazim disebut finance atau sewa guna usana pembiayaan. Namun
demikian dengan = ditetapkannya ~ Keputusan  Menteri Keuangan
N0.1251/KMK.013/1988 tanggel-20 Desember 1988 yang diperbarui dengan
Keputusan Menteri Keuangan No. 1169/KMK.01/1991 dan mendefinisikan sewa
guna usaha (leasing) adalah kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan
barang modal, baik secara sewa-guna-usaha dengan hak opsi (finance ) maupun
sewa guna usaha tanpa hak opsi (operating ) untuk digunakan oleh lessee selama

jangka waktu tertentu berdasarkan pembayaran secara berkala.
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Mengutip dari PSAK No. 30 juga mendefinisikan sewa guna usaha sesuai

dengan leasing, leasing company, dan lessee sebagai berikut:

a. Leasing adalah setiap kegiatan pembiayaan perusahaan dalam bentuk
pembiayaan barang-barang modal untuk digunakan oleh suatu perusahaan
dalam jangka waktu tertentu berdasarkan pembayaran-pembayaran secara
berkala disertai dengan hak pilih«(opsi) bagi perusahaan tersebut untuk
membeli barang-barang medal yang bersangkutan atau memperpanjang jangka
waktu leasing.berdasaikan nilal sisa yang teiah disepeakati, bersama.

b. Perusahaan sewa.guna usaha (leasing .company lessor) adalah badan usaha
yang melakukan kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan barang modal
hak dalamn bentuk finance - maupun secara operating untuk “digunakan oleh
penyewa guna usaha selama jengkawaktu tertentu berdasarkan pembayaran
secara berkala

c. Penyewa-guna usaha (lessee) adalah ' perusahaan atau perorangan yang
menggunakan barang modal dengan pembiayaan dari ‘pihak lessor. Dari
berbagai” definisi® tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa sewa guna usaha
merupakan ‘suatu kontrek atau persetujuan sewa-menyewa dan menjadi objek
sewa guna usaha adal ah barang-modal.

Sewa guna usaha (leasing) adalah kegiatan pembiayaan perusahaan dalam
bentuk penyediaan barang-barang modal,baik secara sewa guna usaha hak opsi
(finance ) maupun sewa guna usaha tanpa hak opsi (operating ) untuk digunakan
oleh  sdlama jangka waktu tertentu berdasarkan pembayaran berkaa

(Herman,2006:200)".
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Kegiatan sewa guna usaha yang digolongkan sebagai sewa usaha dengan
hak opsi apabila memenuhi criteria sebagai berikut:

1. Jumlah pembayaran sewa guna usaha selama masa sewa guna usaha
pertama ditambah dengan nilai sisa barang modal harus dapat menutupi
harga perolehan barang modal dan keuntungan lessor.

2. Masa sewa guna usaha ditetapkan sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun untuk
barang modal golongan 4, 3(tiga) tahun uintuk barang modal golongan 11,111
dan tujuh tahununtuk golongan bangunail.

3. Perjanjian sewaguna usaha memuai ketentuan mengenal opsi bagi lessee.
Sedangkan sewa guna usaha (leasing) tanpa hak ops adalah sewa guna

useha dimena lessee pada -akhir masa kontrak .tidak mempunya hak opsi

membell objek sewa guna usaha ianpa’hak ops apabila memenuhi criteria
sebagal berikut:

1. Jumlah -pembayaran sewa guna usaha selamamasa sewa guna usaha pertama
tidek © dapat menutupi harga perolehan.. barang moda  yang
disewagunauszhakan ditambah keuntungan yang diperhitungkan ol eh lessor

2. Perjanjian sewa guna usaha tidak memuat ketentuan mengenal opsi bagi
lessee.

Dari segi pandangan hukum, kegiatan sewa guna usaha memiliki 5 (lima) ciri

yaitu:

1) Perjanjian antaralessor dengan pihak lessee.
2) Berdasarkan perjanjian sewa guna usaha,lessor mengalihkan hak

3) Penggunaan barang kepada pihak lessee.
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4) Lessee membayar kepada lessor uang sewa untuk penggunaan barang
(asset)
5) Lessee mengembalikan barang tersebut kepada lessor pada akhir periode

yang ditetapkan lebih dahulu dan jangka waktunya kurang dari umur

an, pembiayaan investasi melalui

allan, karena pengusaha tidak perlu

\ !"‘ UHﬂ‘;"!\ alui leasing merupakan

,;»,/*z; KA‘ w-.‘nq’i’dy dal objek leasing
B\

WP
YY)

a. - wa Guna tJsahs
naUsaha (

ekonomis barang tersebut.

Jika dibandingkan dengan

leasing lebih mem
menyediakan collateral (a

disusutkan selam periode yang lebih pendek antara masa sewa dengan umur
ekonomis/manfaat asset sewaan (Sukrisno,2010:114).
Ciri-ciri finance :

a. Sewa mengalihkan kepemilikan asset kepada | essee pada akhir masa sewa
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b. Lessee mempunyai opsi untuk membeli asset pada harga yang cukup
rendah dibandingkan dengan nilai wajar pada tanggal opsi mulai dapat
dilaksanakan sehingga pada awal sewa dapat dipastikan bahwa ops
memang akan dilaksanakan.

c. Masa sewa adalah untuk sebagian besar umur ekonomis asset meskipun
hak milik tidak dialihkan.

d. Pada awal sewa, nilai-kini darl jumlah pembayaran sewa minimum secara
substansial-mendekatt nilal wajar-asset sawaan.

e. Asselsewaan. bers fat 'Khusus dan-hanya | essee yang dapat menggunakanya
tanpa perlu modofikasi secara material.

Pembayaran sewa mintmum yang dilakukan lessee meliputi pembayaran
mini mum terutang selama masa sewa hingga tanggal pel aksanaan opsi pembelian
dan pembayaran yang dipersyaratikan imituk melaksanakannya.

2. Operating (sewa menyewa hiasa )

Dalam operating , tidak terjadi pengalihan seluruh resiko dan sewa dalam
operating tidak memasukkan biaya jasa seperti biaya asuransi dan pemeliharaan,
serta diakui sebagal beban dengan dasar garis lurus. Lessor yang melakukan
penyusutan serta menanggung--biaya-biayayang terjadi untuk memperoleh
pendapatan sewa dan mengakuinya sebagai beban (Sukrisno,2010:115).

3. Salesand back (Transaksi Jual dan Sewa Balik)

Sales and back meliputi penjualan asset dan penyewaan kembali asset yang

sama. Berdasarkan jenis sewanya, sales and back dibagi menjadi dua:

a. Salesand back merupakan finance
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Transaks tersebut merupakan aat bagi lessor memberikan pembiayaan
bagi |essee dengan asset sebagai jaminan.

b. Salesand back merupakan operating
Jika pembiayaan sewa harta serta asset harga jua dilakukan pada nilai

wajar, maka transaksi penjualan normal telah terjadi sehingga laba atau ruginya

harus segera diakui.

Perjanjian atau persyratan transaksi  leasing,

S : :
aratan o £ ara lain memuat jangka
Y N7
// ﬁ’ E niah dat } alk 0 angsuran leasing,

3. Jumlah atau nilai barang yang dileasingkan.

4, Syarat — syarat pembayaran.
5. Syarat-syarat kepemilikan atau syarat lainnya.
6. Biaya-biaya yang dikenakan.

7. Sangsi-sangs apabila lessee ingkar jan;ji.
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Jika seluruh persyaratan tersebut sudah disetujui, maka pihak lessor akan
menghubungi supplier untuk negoisasi barang dan menghubungi pihak asuransi
untuk menanggung risiko kemacetan pembayaran oleh lessee. Namun, dalam
praktiknya dapat pula sebelum nasabah mengajukan permohonan ke perusahaan

leasing, pihak lessee terlebih dulu melakukan negoisasi dengan suppliernya,

(Kasmir,203:247).

C. Proses Transak

pembayaran angs

4. Lessor mengirim order beli sertainstruksi pengiriman pada supplier.

5. Supplier mengirim barang dan lessee mengeceknya, jika sesuai, lessee
menandatangani surat tanda terima, perintah bayar yang diserahkan kepada
supplier.

6. Supplier menyerahkan dokumen kepada lessor.
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7. Lessor membayar kepada supplier
8. Lessee membayar sewa berkala kepada lessor.
d. Keunggulan Leasing Secara Ekonomi
Menurut Frianto (2005:117), keunggulan dari leasing secara ekonomi

diantaranya:

- = \\‘\\‘

T "'v(' ﬂ\b (ﬂ

3. Seandainyaterjadi pembatalan perjanjian suatu, maka kemungkinan biaya
yng akan timbul cukup besar
4. Hak kepemilikan mungkin dianggap |ebih memberikan kepuasaan kepada

s pemilik
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5. Kemungkinan hilangnya kesempatan memperoleh benefit dari residual
value.

6. Tidak terlaksananya kewagjiban lessee seperti yang diperjanjikan
merupakan tindakan wanprestas yang dalaam perusahaan leasing
merupakan resiko usaha, bahkan tidak jarang lessor kehilangan obyek
leasing. Kerugian-kerugian.yang,dialaminya oleh perusahaan leasing atau
lessor, karena statUs barang masih milikya dan lessee hanya memiliki
ops membeli, setelal berakhirnyaa pembayaran angsuran.

7. Saah saiugklausa ‘penting dalam. perjanjian” leasing, yang menjadi
pegangan lessor untuk keamanan investasinya adalah |arangan pengalihan
obvek leasing selama terjadi perpindahan hak oleh lesse karena sebab-
sebab ekenemi,dengan terpaksa-uituk efistensi mengalihkan baik melalui
sewa menyewa maupun pengaltan obyek leasing kepada pihak lain juga
piesa dialami - oleh lembaga pembiayaan |easing. Buana finance.
Kebutuhan akan modal tambahan menyecbabkan - lesse melakukan
tindakan-tindakan praktik dengan menjual atau menyewakan obyek
leasing tanpa sepengetahuan Buana Finance sebagail |essor.

e. Metode Pembayaran Sewa-Guna Usaha(Leasing)

Pengaruh financia yang timbul dari transaks leasing adalah berapa
besarnya uang sewa atau angsuran yang harus dibayar kepada lessor sampai
akhir periode kontrak. Besarnya angsuran yang dibayarkan oleh lessee terdiri atas
unsur bunga atau cicilan pokok yang jumlahnya selau berubah-ubah.

Pembayaran bunga tersebut akan semakin kecil sejalan dengan penurunan saldo
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pokok. Pembayaran angsuran dapat dilakukan dengan meggunakan dua cara
yaitu payment in advance dan payment in arrears.
1. Payment In Advances
Y aitu pembayaran sewa yang dilakukan di muka pada saat kontrak disetujui.

Perlu diingat bahwa pembayaran sewa tersebut merupakan jumlah amortisasi atau

saldo pokok karena sebenarnya dalé
bunga didalamnya.

jumlah tersebut belum ada perhitungan
2, Paymentln A\ .(pﬁt Mm
A4 =

AS" 3 a ini unsure
\\&K S ’i’ 0;,. s
o k\d‘llﬁ#’/
"'--..

lLJI"r

funsinya barangkali
dapat dikatakan sebagai uang jaminan atau uang muka lessee atas suatu
kontrak leasing. Besarnya simpanan jaminan ini tergantung pada
kesepakatan antara lessor dengan lessee. Dalam hubunganya dengan
pembayaran sewa, semakin besar simpanan jaminan, semakin Kkecil

pembayaran sewanya.
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f. Nilai Sisa
Adalah perkiraan wagjar atas nilai suatu barang modal yang di pada
akhir masa kontrak. Pada akhir kontrak ini sering nila sisatersebut jumlahnya
relatif lebih besar terutama apabila umur ekonomis barang modal yang di akan

di disawakan tersebut melebihi jangka waktu kontrak.

g. Jangkawaktu

1. Menurut PSAK 30

Sebelum terbitnya PSAK NO.30 perlakuan akuntansi untuk transaksi sewa
guna usaha di Indonesia belum mencapai tahap keseragaman. Hal ini banyak
disebabkan karena pengaruh dari tata cara yang dilakukan oleh para penanam

modal yang berasal dari berbagai Negara (Iman, 2009:428).
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PSAK NO.30 tentang sewa mengatur bahwa suatu sewa diklasiffikasikan
sebagai pembiayaan jika sewa tersebut mengalihkan secara substansial seluruh
resko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan asset. Suatu sewa
diklasifikasikan sebagai sewa operas jika tidak mengalihkan secara substansia
seluruh resiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan asset.

Sesua PSAK NO.30 terkait dengan akuntansi sewa guna usaha (leasing),
maka perlakuan akuntansic untuk asset dalam sewa pembiayaan yang
diklasifikasikan.sebagal dimiliki. untuk ¢ijual:

a. Disgjikan sebagai assct tersediauntuk dijual , jikajumiahnyea tercatat terutama
dapat dipulihkan melalui transeks penjualan dari pada penggunaan lebih
lanjut.

b. 'Diukur sebesar nilai yang |ebih rendah antar jumlah tercatatnya dan nilai
wajar setelah dikurangi bebanpenfudan asset tersebut.

c. Diungkapkan dalam laporan keungan untuk memungkinkan evaluasi dampak
keungan adanya perubahan penggunaan asset.

Perlakuan akuntansi untuk leasing disesuaikarn -dengan jenis sewanya
masing-masing:

1) Financial : selish lebihhasil-penjualan-dari nilai tercatat tidak dapat diakui
segera sebagal pendapatan oleh penjual lessee, tetapi ditangguhkan dan
diamortisasi selama masa sewa.

2) Operating : jikatransaksi terjadi padanilai wajar maka labal/rugi harus diakui
tetapi jika terjadi dibawah nilai wajar maka lab/rugi harus diakui segera

kecuali rugi tersebut dikompensasikan dengan pembayaran sewa dimasa
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depan lebih rendah dari harga pasar, maka rugi tersebut harus ditangguhkan
dan diamortisasi secara proporsional dengan pembayaran sewa selama periode
penggunaan asset. Jika harga jual diatas nilai waar selisih lebih tersebut
ditangguhkan dan diamortisasikan selama periode penggunaan asset.

a) Perlakuan Akuntans oleh Penyewa Guna Usaha (lessee)

Kegadian-kgjadian yang terjadi di perusahaan setelah didefinisikan
barulah dilakukan.~pencatatan. Berikul ~ini akan dijelaskan cara
memperlakukan transaksi yang terjadi. menurut Standar, Akuntansi Akuntansi
Keungan (PSAK NO0.30).. Perlakuan akuntansi .berbeda-beda pada tiap
transaksi pada setiap jenis .

1." Pada Capital

a) Transaks sewa guna usaha chpeilekiakan dan dicatal sebagar aktiva tetap dan
kewajiban pada awa masa setva,guna usaha sebesar nila tunal dari seluruh
pembayaran sewa guna usaha ditambah nilai sisa (harga. opsi) yang harus
dibayar oleh penyewa guna usaha pada akhir masa sewa guna usaha. Selama
masa sewa guna usaha seti ap pembayar an sewa guria usaha dia okasikan dan
dicatat sehagal angsuran pokok kewajiban sewa guna usaha dan beban
bunga berdasarkan tingkai-bunga-yang diperhitungkan terhadap sisa
kewajiban penyewa guna usaha.

b) Tingkat diskonto yang digunakan untuk menentukan nilai tunai dari
pembayaran sewa guna usaha adalah tingkat bunga yang dibebankan oleh
perusahaan sewa guna usaha atau tingkat bunga yang berlaku pada awal

sewa guna usaha.
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¢) Aktiva yang disewagunausahakan harus diamortisasi dalam jumlah yang
wajar berdasarkan taksiran masa maanfaatnya.

d) Kaau aktiva yang disewa guna usaha yang dibeli sebelum berakhirnya masa
sewa guna usaha, maka perbedaan antara pembayaran yang dilakukan

dengan sisa kewgjiban dibebankan atau dikreditkan pada tahun yang

berjalan.

KS

‘ agai kewagjiban lancar dan
njang {Ti:rhﬁ MUHéq‘\L untuk jenis usaha
\PKASS4
N

s atas transaks sewa guna usaha

dengan metode capital pada buku lessee.

a) Padasaat lessor memperoleh aktiva
aktivasewaguna—capital  xxx

hutang sewa guna usaha— capital ~ xxx
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b) Mencatat PPN pada saat memperoleh aktiva
Aktivasewagunausaha- capital  Xxxx
PPN Masukan XXX
c. Padasaat pembayaran angsuran
Hutang Sewa Guna Usaha —capital xxx

Kas XXX

3]

A \\“’E‘Il’t’/é :
&7

. L)
. Cdl \*'.*
YOS

Metode penyusutan perlakuan akuntansi finance dengan metode garislurus:
Rumusnya:
Penyusutan = HP-NS

UE
2. Pada Sewa Menyewa Usaha Biasa (operating )
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Pembayaran sewa guna usaha selama tahun berjalan merupakan biaya sewa
yang diakui dan dicatat berdasarkan meode garis lurus selama masa sewa usaha,
meskipun pembayaran sewa guna usaha dilakukan dalam jumlah yang tidak sama

pada setiap periode.

Barang modal yang disewagunausahakan harus diperlakukan dan dicatat

ditambah nilai sisa (harga-op ang-akan diterima oleh perusahaan sewa
guna usaha pada akhir masa sewa guna usaha dikurangi dengan
pendapatan sewa guna usaha yang belum diakui (unearned income), dan

simpanan jaminan (security income).



25

b) Selisih antara piutang sewa guna usaha ditambah nilai sisa (harga opsi)

c)

dengan perolehan aktiva yang disewagunausahakan diperlukan sebagai
pendapatan sewa guna usaha yang belum diakui (unearned income).

Pendapatan sewa guna usahaa yang belum diakui harus dialokasikan

secara konsisten sebagai pendapatan tahun berjalan berdasarkan tingkat

pengembalian berkala (periodie, rute of return) atas penanaman netto

perusahaan sewagunausaha.

d) Apabila _perusahaan - sewa guna usaha menjual-barang moda kepada

g

penyewa usaha sebelum . berakhiinya’ masa sewa guna usaha maka
perbedaan antara harga jual dengan penanaman netto dalam. sewa guna
usaha pada saal penjualan dilakukan harus dizkul dan dicatet sebagai
Keuntungan atau kerugian periodeberjalan.

Pendapatan lain yang diteritna“schubungan dengan transaks sewa guna

usaha harus diakui dan dicatat sebagal-pendapatan periode berjalan.

2. Padaoperating

a)

b)

Berang modal yang disewagunausahakan = harus diperlakukan dan
dicatat sebagar aktiva sewa guna usaha berdasarkan harga perolehan.

Pembayaran sewa guna-usaha(-payment) selama tahun berjalan yang
diperoleh dari penyewa guna usaha diakui dan dicatat berdasarkan
metode garis lurus sepanjang masa sewa guna usaha, meskipun
pembayaran sewa guna usaha mungkin dilakukan dalam jumlah yang

tidak sama setiap periode.



26

c) Penyusutan aktiva yang disewagunausahakan harus dilakukan dalam
jumlah yang layak berdasrkan taksiran masa manfaatnya
d) Kalau aktiva yang disewagunausahakan dijual maka perbedaan antara
nilai buku dan harga jual harus diakui dan dicatat sebagai kauntungan
atau kerugian tahun berjalan.
e. Pelaporan Akuntansi Capital ls€ase Oleh Penyewa Guna Usaha Menur ut

Psak No.30 Adala

=2 ,ib Usaha yang bersangkutan

E&lﬁi&”{éy oy T T

yvang -layvak harus o
] Y. 0K I
b

3
b Xz

<A =
¥ I‘
—

(Sl sewa guna usaha

erta amortisasinya
sehubungan dengan transaksi penjualan dan penyewaan kembali (sale
and leaseback)

e) lkatan-ikatan penting yang di persyaratkan dalam perjanjian sewa guna

usaha
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Finance lease- lessor:

1) Aktivayang di lapokan berdasarka urutan likuiditasnya, kewajiban diurutkan
berdasarkan jatuh temponya tanpa mengelompakkan ke dalam unsur lancar

dan tidak lancar.

orkan berdasarkan harga

0 i'. ]
l-#
g

b) Jumlah pembayaran sewa guna usaha paling tidak untuk 2 tahun

berikutnya
c) Sifat dari pinjaman
d) Aktiva yang di sewagunausahakan yang di jaminkan kepada pihak

ketiga.
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C. Pendlitian Terdahulu

Wulandari dkk, (2016) meneliti mengenai Analisis Pembiayaan Melalui
Finance dan Aplikasi Perlakuan Akuntansi Leasing Berdasarkan PSAK No0.30
Tahun 2012 Pada PT. Adira Dinamika Multi Finance Tanjung Pinang berdasarkan
hasil analisis menunjukkan bahwa criteria klasifikas sewa guna usaha yang
diterapkan didalam PSAK No0.30 tenitang sewa Pada PT. Adira Dinamika Multi
Finance Tanjung Pinang-merupakan suatu sewa-pembiayaan (finance ) dengan
model direct finaneing araupembiyaan.secara | angsung.-Pada akhir sewa, pihak
lessee memiliki asset sewa guna usaha yang. talah dibayarkan setiap bulannya
kepadalessor.

Husan dan Wokas, (2016) mendliti tentang Analisis Penerapan PSAK
No.30 (Revis 2011) Atas Akuniariskeasing Pada PT. Federal International
Finance (FIF) Cabang Manado dafanr penerapan PSAK No. 30 (Revisi (2011) atas
akuntansi Leasing oleh PT. Federal international finance Cabang Manado(FIF)
telah sesual dengan standar yang berlaku pada PT Federal international finance
Cabang Manado(FI) menggunakan model’ akuntans. leasing capital , dapat
diketahui dari’ ketentuan dalani surat  perusahaan tersebut, yang menyatakan
adanya hak opsi bagi pihak pada-saat berakhirnya masa , dimana ketentuan ini
tergolong dalam satu criteria yang ada pada capital .

Negara K.P dan Purnawati, (2012) meneliti tentang Alternatif Pembiayaan
Untuk Pengadaan Kendaraan Operasiona Antara Leasing dan Kredit Bank

aternative pembiyaan Kredit lebih murah dibandingkan dengan pembiayaan
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dengan leasing, ditunjukkan oleh present value dari pengeluaran arus kas keluar
bersih kedua aternative tersebut dimana Kredit Bank lebih kecil Present value.

Setiawan dan Alexander, (2015) meneliti tentang Analisis Penerapan
Akuntansi Leasing Pada PT. Federal International Finance Manado hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan transaksi leasing pada PT. Federal
International Finance Manado (FLF) menggunakan metode Operating adalah
barang modal yang disewakan harus diperlakukan-dan dicatat sebagai aktiva sewa
guna usaha berdasakan harga perolenan:

Sumual dan-Afandi; (2016) meneliti. tentang Analisis Perlakuan Akuntansi
Leasing Dan Pelaporannya Pada PT. A stra Sedaya Finance Di Manade pengakuan
dan "pengukuran diakhir- periode  diakui adanya pengalihan kepemilikan,
menunjukkan system capital  diveriakukan dalam system akuntans PT. ASF
sedangkan pelaporan PT. A SF jelas tiinana laporan posis keungan disusun sesual
PSAK yang-herlaku dan pengungkapan cataten ataslaporan keungan merupakan
dasar standar yang harus sesuai dengan PSAK No.30 PT. ASF telah membuat
catatan atas laporan keungan sudah sesual dengan standar-yang ditentukan.

Yanti' R dan Arifulsyah H, (2013) meneliti tentang Analisis Akuntans
Leasing Pada PT. Puri GreenResources  Pekanbaru hasil penelitannya
menunjukkan bahwa dalam melakukan pencatatan terhadap aktiva yang di PT.
Puri Green Resources menggunakan metode operating , padahal dalam ketentuan
kontraknya perusahaan tersebut tergolong capital

Pankerego dan Budiarso, (2104) meneliti penerapan PSAK No0.30

tentang Perlakuan Akuntans Sewa Aktiva Tetap Pada PT. Sinar Karya Mega
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Persada hasil penelitiannya menunjukkan bahwa PT. Sinar Karya Mega Persada
tergolong pada sewa operasi (operating ), karena kegiatan-kegiatan sewa yang
dilakukan oleh perusahaan tidak menggambarkan perusahaan melakukan kegiatan
sewa pembiayaan (capital ). Pada akhir masa sewatidak ada opsi dari lessor untuk
menyerahkan peralatan yang diseswa menjadi milik dari lessee, melainkan
peralatan sewatersebut ditarik kembali dlari lessee |sesual perjanjian sewa.

Alipudin dan Ningsih, (2015) meneliti. tentang Penerapan PSAK No.30
Mengenai Perlakuan Akuntes Sewa dan-Pengaruhnya Padal aporan Keungan PT.
BFI. Finance Indenesia, TBK. hasil: penelitiannya menyatakan bahwa pencatatan
atas biaya bunga yang dibayar oleh lessee selamna masa sewa di tentukan atas dasar
nila tetap untuk setiap periode yang diperhitungkan. terhadap juimlah pembayaran
sewa minimum dalam tahun yany” bersangkutan. Pembebanan bunga dengan
tingkat bunga tetap mengabaikan ‘adanya “time value of money ” vaitu nilai uang
pada saal sekarang yang lebih tinggi dari pada dimasa yang akan datang.

Budiartt W dan Hidayati Fadilah D, (2015) meneliti tentang Analisis
Perbandingan Pendanaan Asset Tetap Alternative Dengan Pinjaman Bank Dalam
Efisens Pgjak Penghasilan Badan (Studi Kasus Pada PT. Cahaya Gasdom) hasil
penelitiannya menunjukkan banwa kebijakan-pendanaan atas asset tetap pada PT.
Cahaya Gasdom telah menerapkan alternative leasing khususnya (fiannce ) dalam
pendanaan asset tetap yang dibutuhkan. PT. Cahaya Gasdom melakukan
pendanaan asset tetap melalui leasing terakhir dilakukan untuk pembelian
kendaraan truk Mitshubishi F 8837 GM pada tahun 2014 dengan lessor yaitu PT.

Dispotsar Finance yang beralamat di Gedung Sentrowal Senayan Il Lantai 3 dan
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4, Jalan Asia Afrika No.8 Jakarta. PT Cahaya Gasdom berencana menambah
armada kendaraan untuk distribusi berupa 2 unit Truk.

Rahayu Aisyiyah A.P, (2015) meneliti tentang Penerapan PSAK No. 30
mengenai Perlakuan Akuntanss Sewa Guna Usaha Aktiva Tetap hasil

penelitiannya yaitu perusahaan telah melakukan pengungkapan sesuai dengan

sewa guna usaha. Berdasarkan

penilaian dan pengukuran;pe 1 gungkapan ini pula dapat

peratl ng lessee ini

garis lurus selama
o= \\ lliluf/// ® "“\ &y Y
x4
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AntaraLeasing dan
Kredit Bank

usaha dan aliran kas keluar
bersih dari kredit

No | Nama Pendliti | Judul Pendlitian M etode Penelitian Hasil Pendlitian
1. | Wulandari dkk, | Analisis Pembiayaan Menggunakan metode berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa criteria
(2016) Melalui Finance Lease kualitatif dengananalisis klasifikasi sewa guna usaha yang diterapkan didalam
dan Aplikasi Perlakuan data secara induktif. PSAK No0.30 tentang sewa Pada PT. Adira Dinamika
Akuntansi Leasing Multi Finance Tanjung Pinang merupakan suatu sewa
Berdasarkan PSAK pembiayaan (finance lease) dengan model direct financing
N0.30 Tahun 2012 lease aialpembiyaan secara langsung. Pada akhir sewa,
Pada PT. Adira pihak Jessee memiliki asset sewa guna usaha yang telah
Dinamika Multi dibayarkain setian. bulannya kepada | essor .
Finance Tanjung
Pinang
2. | HusainY dan Analisis Penerapan Metode yang digunakan dalam penerapan PSAK No. 30 (Revis 2011) atas
Wokas H, PSAK No.30 (Revisi adalah metode deskriptif akuntensl Leasing oleh PT. Federal international finance
(2016) 2011) Atas Akuntansi Cabang Manado(FIF) telah sesuai dengan standar yang
Leasing Pada PT. Federal berlaku pada PT Federal international finance Cabang
International Finance Manado(FIF) menggunakan model akuntansi leasing
(FIF) Cabang Manado capital |lease, depat diketahui dari ketentuan dalam surat
lease perusahaan tersebut, yang menyatakan adanya hak
ops bagi pihak lease pada saat berakhirnya masa lease,
dimana ketenftuan ini tergolong dalam satu criteria yang
ada pada capital lease.
3. | NegaraKadek P | Alternatif Pembiayaan iienggunakan variable- aternative pembiyaan Kredit lebih murah dibandingkan
dan Purnawati Untuk Pengadaan variabel aliran kas keluar dengan pembiayaan dengan leasing, ditunjukkan oleh
K,(2012) Kendaraan Operasional bersih dari sewa guna. present value dari pengeluaran arus kas keluar bersih

Kedua-alternative tersebut dimana Kredit Bank lebih kecil
Present value-nya
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Setiwan ldan
Alaxander S,
(2015)

Analisis Penerapan
Akuntansi Leasing Pada
PT. Federal
International Finance
Manado

Menggunakan metode
analisis deskriptif dan data
kualitatif dan kuantitatif

penergpan transaksi leasing pada PT. Federal
International Finance Manado (FIF) menggunakan
metode Operating Lease adadlah barang moda yang
disewakan harus diperlakukan dan dicatat sebagai aktiva
sewa guna usaha berdasakan harga perolehan.

penerapan akuntansi leasing yang diterapkan, sesuai
dengan-PSAK No0.30 Tahun 2011 tentang sewa ha ini
tepal dilibat dari ketentuan dalam surat kontrak lease
pada perusahaan tersebut, yang menyatakan adanya hak
ops bagr pithak. lease pada saat berakhirnya masa lease,
dimana ketentuan. tergolong dalam salah satu criteria
yang ada paca capital lease. Mangjer keungan sebaiknya
mengounakaii *metode direct financial leasing saat
melakukan pencatatan transakss melalui metode ini
peruschaan dapat  memperolen laba lebih  besar
drbandingkan dengan metode operating lease.

Sumual M dan
Afandi D,
(2016)

Perlakuan Akuntans!
Leasing Dan
Pelaporannya Pada PT-
Astra Sedaya Finance Dt
Manado

Menggunakan metode
deskriptif kualitatif dan
kuantitatif

pengakuan dan-pengukuran diakhir periode lease diakui
adanya penoalihan kepemilikan, menunjukkan system
capital lease diberlakukan dalam system akuntansi PT.
ASF sedangkan pelaporan PT. ASF jelas dimana laporan
posist keungan disusun sesuai PSAK yang berlaku dan
pengungkapan catatan atas laporan keungan merupakan
dasar standar yang harus sesuai dengan PSAK No.30 PT.
ASF telah membuat catatan atas laporan keungan sudah
Sesual dengan standar yang ditentukan.
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leasing mempunyai beberapa tipe dan klasifikas serta
criteria untuk menentukan system akuntansinya
Perlakuan akuntansi dan pelaporannya transaksi leasing
pada PT. Astra Sedaya Finance menggunakan system

capital lease dimana sewa guna usaha ini dapat
mengalihkan kepemilikan pada akhir masa sewa.
Berdasarkan  aspek  pencatatan, pelaporan  dan

pengungkapan, perlakuan akuntansi leasing pada PT.
Astra. Sedaya Finance telah sesuai dengan PSAK yang
berleku

Yanti R dan
Arifulsyah,
(2013)

Analisis Akuntans
Leasing Peda PT. Pui
Green Resources
Pekanbaru

Menggunakan metode
deskriptif kualitatif dan
Kuantitatif

dalam melak ukan pencatatan terhadap aktiva yang dilease
PT. Puri Green.Resources Pekanbaru menggunakan
metode gperaling lease, padahal dalam ketentuan
kontraknya perusahaan tersebut tergolong capital
Pencataian akuntansl leasing pada PT. Puri Green
Resources bagaimana menerapkan akuntansi laesing
terhadep cktiva vang dilease serta pengaruhnya perlakuan
akuntansi leasing terhadap |aporan keungan apakah sesuai
dengan PSAK No. 30. Dalam melakukan pencatatan
terhadap aktivayang dilease, padahal dalam ketentuan
kontraknya perusahaan tersebut tergolong capital lease.
RPerusahaan tidak melakukan pencatatan perolehan
terhadap aktiva yang dilease sehingga perusahaan tidak
meal akukan perhitungan penyusutan terhadap aktiva yang
dilease.

Budiarso N dan
Pangkerego R,

penerapan PSAK No.30
tentang Perlakuan

Menggunakan metode
deskriptif-kualitatif-dan

hasil penelitian yaitu kegiatan sewa yang dilakukan PT.
Sinar Karya Mega Persada tergolong pada sewa operasi
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(2104) Akuntansi Sewa Aktiva | kuantitatif (operating lease), karena kegiatan-kegiatan sewa yang
Tetap Pada PT. Sinar dilakukan oleh perusahaan tidak menggambarkan
Karya Mega Persada perusahaan melakukan kegiatan sewa pembiayaan (capital
lease). Pada akhir masa sewa tidak ada opsi dari lessor
untuk menyerahkan peralatan yang disewa menjadi milik
dari lessee, melainkan peralatan sewa tersebut ditarik
keimbali dari lessee Isesual perjanjian sewa.
Alipudin A dan | Penerapan PSAK No.30 . -Metode yang digunakan hasil-penelitiannya yaitu pencatatan atas biaya bunga yang
Ningsih Rati P, | Mengenai Perlakuan adal ahh metode deskriptif dibayar oleh |essee selama masa sewa ditentukan atas
(2015) Akuntasi Sewadan kuantitati{ dan dasar nilal tetap untuk.setiap periode yang diperhitungkan
Pengaruhnya Pada menggunakan tekhnik terhadap jumi alh pembayaran sewa minimum dalam tahun
Laporan Keungan#T. penclitian non statistic yang bersangkutan. Pembebanan bunga dengan tingkat
BFI. Finance Indonesia, | komparatif. bunga tetap mengabaikan adanya “time value of money ”
TBK yaitu nilal uang pada saat sekarang yang lebih tinggi dari
padla dimasa yang akan datang.
Budiarti W dan | Analisis Perbandingan Metode penelitian hasil penelitian vaitu kebijakan pendanaan atas asset tetap
Hidayati Pendanaan Asset Tetap analisis data dalam pada PT. Cahaya Gasdom telah menerapkan alternative
Fadilah Dian, Alternative Laesing penelitian ini: leasing khususnya (fiannce lease) dalam pendanaan asset
(2015) Dengan Pinjamen Bank | 1. Pengadaan aset tetap tetap yang dibutuhkan. PT. Cahaya Gasdom melakukan

Daam Efisiensi Pajak
Penghasilan Badan
(Studi Kasus Pada PT.
Cahaya Gasdom)

a. Jenis dan jumlah aset
tetap

b. Penentuan pengadaan
aset tetap

C. Besainya kehutuhan
dana

pendanaan asset tetap melalui leasing terakhir dilakukan
untuk pembelian kendaraan truk Mitshubishi F 8837 GM
pada (ahun 2014 dengan lessor yaitu PT. Dispotsar
Finance yang beralamat di Gedung Sentrowal Senayan |1
Lantal 3 dan 4, Jalan Asia Afrika No.8 Jakarta. PT Cahaya
Gasdom berencana menambah armada kendaraan untuk
distribusi berupa 2 unit Truk.
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10.

Rahayu
Aisyiyah Aida
P, (2015)

2. Pendanaan leasing
a. Besarnya angsuran
pokok leasing
b. Skedul pembaya

pokok d _,7.-'-‘

atu perusahaan telah melakukan
dengan Peraturan PSAK No0.30
sewa guna usaha. Berdasarkan
uran, pencatatan, pelaporan dan
pen % a dapat diketahui bahwa jeni sewa
- ]~= aan adalah operating lessee ini

yaren sewa diakui sebagai beban dengan

».f:“ selama masa sewa, kecuai yang
ehg Juna terdapat dasar sistematis lain yang
cerminkan pola waktu dari manfaat asset.
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D. Kerangka Pikir

Dari uraian diatas beberapa masalah yang sering timbul dalam laporan
akuntansi leasing berdasarkan PSAK No. 30 sehubungan dengan kinerja
Perusahan Jasa Transportasi terutama mengenai PSAK No.30 pada finance lease

antaralain sebagai berikut ini.

Kegiatan Sewa Gun
masa kontrak mempunya

ana penyewa Guna Usaha pada akhir

- obyek sewa guna usaha
Hs!'}ﬁ ik lebih jelasnya dapat

14’4,'
4%,

[ Hasil pendlitian }

Gambar 2.1 skemakerangka pikir penelitian



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Lokas dan Waktu Pendlitian

Penelitian akan dilakukan pada PT. Bumi Jasa Utama Makassar yang

beralamat di J. Dr. Sam Ratulangi No. 8 Lt. 13 Waktu penelitian kurang lebih

kebenaran. Dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang bersifat

teoritis dan relevan dengan topic penelitian.
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C. JenisData
Data adalah kumpulan informasi yang diperlukan untuk pengambilan
keputusan dan menurut Mardiasmo (2009), jenis data dibagi sebaga berikut
ini.
1. Data Kuantitatif, yaitu data yang diukur dalam skala yang numeric
(angka).

2. Data kualitatif, yaitu.¢ ainbarkan kondis yang sebenarnya

c. Dokumen perjanjian sewa guna usaha untuk jenis aktiva tertentu yang
di oleh PT. Bumi Jasa Utama M akassar.

d. System dan prosedur akuntans PT. Bumi Jasa Utama Makassar.
termasuk didalamnya adalah jurnal pencatatan untuk transaks oleh

perusahaan



40

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
peneliti secara langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat dari
pihak lain) umumnya berupa statistic, ataupun keterangan-keterangan dan

publikasi lainnya serta bahan-bahan pustaka yang betkaitan dengan topic

permasal ahan penelitian.

E. Defenisi Operasional
“- P\un MUH,@ h-perjanjian antara | essor

*# ,j; n imbalan

r l'l"' \\\H‘i 1

""'“"l"ll 'IF‘

ﬁ’ it sor menyediakan

"'"ﬂnmhﬁ M ni adalah andlisis
deskriptif kuditatif. Adapun-ye d de ptif kualitatif adalah
proses pengumpulan, pengujian, dan meringkas berbagai karakteristik data dalam
upaya untuk menggambarkan data tersebut secara memadai mengenai perlakuan

akuntansi sewa guna usaha menurut perusahaan PSAK No0.30 Pada PT. Bumi

Jasa Utama M akassar.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. Sgarah Lahirnya PT. Bumi Jasa Utama

Kala Group merupakan satu kelompok usaha yang terbesar di
kawasan Timur Indonesia, kendali usaha yang berpusat di Makassar, Sulawesi

Selatan. Adapun bidang usaha meliputi otomtif, konstruksi, property,

11. PT. KallaElectrical system 12. Sekolah Islam Athira

PT. Bumi Jasa Utama (Kallrent) merupakan jasa usaha jasa
penyewaan kendaraan dari PT. Bumi Jasa Utama yang lahir dari jaringan
bisnis Kalla Group yang telah memiliki pengalaman di dunia usaha selama

lebih dari 61 tahun, dengan jaringan kantor cabang pelayanan yang tersebar di
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seluruh wilayah Indonesia. Kallarent saat ini telah mampu memberikan
kendaraan dari berbagai jenis dan tipe. Melalui dedikasi yanhg kuat Kallarent
mampu memberikan keuntungan dan kepuasaan bagi para pelangganya
Kallarent mempunyai komitmen yang tinggi terhadap kenyamanan,

kepercayaan, ketetapatan dan keselamatan melalui pengalaman perusahaan.

Dengan melihat pelua G Bisitslogistic di tanah air kini terbuka lebar

Melayani pengangkutan kendaraan dari port Jakarta ke Port Makassar

atau ke Port wilayah lainnya.

2) Car Carrier dan Sef Drive
Melayani pengangkutan kendaraan dengan car cerrier dan self drive

3) Transportation Services
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Melayani jasa transporter dari werehouse ke outlet- outlet dengan
mekanisme retasi/tonase

4) Warehousing
Melayani jasa penyewaan dan pengel olaan bangunan.

3. TRAVEL CAHAYA BONE

/.(p;s MUH

pake A
. wpKA S«

Sl \}mﬂ"m//

i_,;' ‘T'{I.. N ‘_4;:«

serta lingkungan dengan cara minimalisir pencemaran yang terjadi.

3) Kuadlitas- perusahaan berusaha melakukan yang terbaik dalam segala hal
untuk mencapai hasil yang memuaskan pelanggan. Senantiasa terus
menerus mengembangkan keterampilan dan ttekhnologi  sebagai

komitmen perusahaan dalam menjadikan pelanggan sebagai mitra usaha
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yang loya. Siap menghadapi segala bentuk tantangan dan berupaya
mengatas masalah dengan komunikasi dan kerja sama yang baik. Kami
berkomitmen untuk senantiasa melakukan inovasi secara terus menerus
dan mencari peluang baru dalam mengembangkan usaha.

4) Akuntabilitas- perusahaan bertanggung jawab terhadap setiap pekerjaan

yang kami lakukan baik ~=r.w‘5‘= maupun sebagai bagian dari tim.

N kebijakan yang

mewujudkan visi

menjadi tanggung
jawab perusahaan.

3) Kerjasama- Selau membangun tim kerja professional dengan focus
kepada produktivitas, kolaborasi, kepercayaan, dan hubungan yang

saling menguntungkan dengan rekanan, pelanggan dan pemasok.
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4) Hormat — Menghargai kebudayaan dan keunikan dari berbagai individu
dengan cara pandang yang berbeda-beda

5) Keterbukaan -  Menerapkan system mangemen terbuka dengan
menetapkan kebijakan dan prosedur yang jelas

B. VISI dan MISI PT. BUMI JASA UTAMA

Adapun visi dan misi PT. B Jasa Utama sebagai berikut:

1. Vis Perusahaa

dilakukan dalam organisasi, makin kompleks pula hubungan- hubungan
dalam organisasi tersebut. Struktur organisasi yang baik merupakan salah
satu syarat keberhasilan untuk menangani kegiatan usaha dalam rangka
pencapaian sasaran perusahaan. struktur organisasi PT. Bumi Jasa Utama

Makassar.



Division Head Depar t'l“e”t H
[ .
. L
Logistic oqistic
I
Genera Cargo Rental
spareparts — | Mar
“-
Genera Cargo || Opera -
Admin Head
L_{ CahayaBone

STRUKTUR ORGANISASI

PT BUMI JASA UTAMA

Servis

SITE koord

e pare

- Sulawesi

Section Head

Kacab Jakarta

Kacab Katim

Kacab Jatim

Lega




CahayaBone

—1{ Admin Head

Pemasaran

(erarice

FINANCE

Finance

Tax

Budgetting

HDR+GA

]

47

Hub. Industrial

Procurement

Asset Mang

IT Support

Devel opment




C. JOB description
1. Genera Manager
Pimpinan utama dalam pengambilan keputusan dan tanggung jawab atas

terjadinya tujuan perusahaan serta sebagai pengendali seluruh tugas dan

fungss —fungs dalam perusahaan. Tujuan dan wewenang General

2. Bagian Legd
Bagian legal ini merupakan bagian yang berhubungan langsung dengan
General Manager dimanatugas dan fungsi dari bagian legal meliputi:
a. Membuat dan menganalisa perjanjian (legal drafting) dan mengawal

busneess devel opment.
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b. Membuat pendapat hukum (legal option) dan legal review.

c. Pengurusan dokumen dan asset milik perusahaan.

d. Membuat ketentuan peraturan yang baru (UU) baru terkait bisnis
perusahaan dan peraturan perusahaan.

e. Advokas pendamping kasus perusahaan dalam bentuk ligitasi maupun

non ligitasi.

3. Direktur Op

Direktur

fungsi dari masing-masing divisi adalah:

a. Kepaa Cabang berfungsi untuk menyusun strategi penyewaan
kendaraan, mengintergrasikan seluruh kegiatan penyewaan kendaraan
dalam tingkat yang paling ekonomis/ menguntungkan dan menjaga

hubungan baik dengan customer, guna menjamin tercapainya target
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penyewaan kendaraan secara efesien, efektif dan sesuai dengan policy
perusahaan.

b. Nationa Support berfungsi untuk mengkoordinir cabang-cabang untuk
prospecing dan dealing customer yang berskala nasional dan

memastikan semuainformasi dan data di update ke cabang-cabang.

. Renta berfungsi ing ataupun mengawal proses

serta pengembangan salesforce. Pada bagian ini membawahi devisi

vehicle dan Genera Cargo.
a. Pada bagian vehicle bertugas untuk mengontrol dan mencatat unit
yang masuk, membuat surat perintah pengiriman unit, mengontrol

kualitas produksi dan memastikan semua item terpasang, dan
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berkoordinasikan dengan vendor terkait evaluas dan perencanaan
produksi.

b. Pada bagian General Cargo bertugas untuk mengatur pengiriman dan
memastikan barang di terima sesual leadtime, melakukan teknik

packing yang aman, efisien dan mudah terkontrol, memilih alternative

transportasi p memperthatikan leadtime dan
kualitas, pEokKi

c. Membuat rencana tahun marketing (annual plan) untuk mencapai

target nasional.
d. Bertanggung jawab untuk mengikuti proses tender penyewaan
kendaraan mulai tahap pendaftaran sampai tahap penawaran harga.

6. Departemen Finance and Accounting
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Pada bagian Finance and Accounting pada perusahaan berfungsi untuk
mengatur aktivitas keungan perusshaan melalui mekanisme kegiatan rutin
penyewa kendaraan, menyangkut pengadaan, pembiayaan baik melalui lembaga
keungan bukan Bank (leasing) atau lembaga keungan Bank serta mendukung
aspek financia bagi kelancaran kinerja dengan departemen lain, dan seperti:

a. Menjamin tersedianya dana’ untuk operational, investas dan ekspansi
perusahaan.

b. Membuat.~perencanaan . anggaran, perpalakan ~dan pencatatan asset
perusahaan.

c. -Memoniioring dan menganelisa lead time pembayaran AR Cabang -
cabang.

d.. Memperhatikan Cost Efisiensi, dan,Cost efektivites dan bertanggung jawab
terhadap perencanaan pajak{Fax=Planning).

Bagian ini juga membawahi devisi-devisi yang antara lain Cahaya Bone,
Accounting and Finance, HRD GA yang memiliki masing-masing tugas yang
meliputi:

a. Cahaya Bone merupalkan anak perusahaan PT. Bumi Jasa Utama yang
memberikan pelayanan-dan-penyewaan Bus Pariwisata, travel angkutan
darat dan pengiriman paket jasa penyewaan mobil travel.

b. Accounting & Finance mempunyai fungsi dan tugas penyusutan anggaran
serta melaporkan keungan secara berkala, Mendata Aset serta perpajakan,
Bertanggung jawab atas laporan keungan dan analisis atas laporan

keungan setiap akhir bulan, melakukan pencatatan dan pendataan secara
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rinci mengenai aste milik PT. Bumi Jsa Utama, bertanggung jawab atas
verifikas serta kecukupan bukti dan prasarat atas setiap proses paying
voucher dengan referensi Budget yang telah disepakati, dan bertanggung

jawab terhadap perencanaan dan laporan realisasi Cash Flow.

. HRD GA merupakan devisi yang mengangani tentang pengelolaan data-




BABV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kebijakan Akuntans PT. Bumi Jasa Utama
Menurut kebijakan akuntansi yang ditetapkan oleh PT. Bumi Jasa Utama
penerimaan kas diukur berdasarkan harga yang terjadi dalam transaksi. PT. Bumi
Jasa utama juga mengharapkan jumlah pendapatan yang besar dari penjualan jasa
yang berguna untuk memperlancar kelangsungaihidup dari perusahaan tersebut.
Karena pendapatan ini.merupakan: pos yang penting, maka perusahaan harus
menentukan’ kehiyakan  yang berkaitan . dengan. pendapatan “baik mengenal
pengakuan maupun pengukuran pendapatan tersebut harus sesuai dengan standar
akuntans! “keungan.-Ada-beberapa metode kebijekan dengan-yang di ‘gunakan
oleh PT. Bumi JasaUtama sebagar Darikut:
1) Kebijakan penyusutan denganmenogunakan metode garis lurus
Dalam menghitung penyusutan aktiva tetap yang di miliki perusahaan di
gunakan ‘metode garis lurus. Berdasarkan .informasi dari -perusahaan, umur
ekonomis aktiva lease memiliki umur ekonomis 5 tahun. Perusahaan menghitung
penyusutan peraatan yang di di, sawvakan dengan cara membagi harga perolehan
dengan umur ekonomis aktiva yang di lease. Pengungkapan dan pelaporan sewa
guna usaha
1. Perlakuan Akuntans Sewa Guna Usaha oleh PT. Bumi Jasa Utama
Dalam usaha mendukung kelancaran operasional perusahaan, maka
perusahaan menambah aktiva tetapnya melalui sumber pembebanan dalam

bentuk sewa guna usaha dari pihak lesssor. Diharapkan dengan menambah aktiva
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tersebut perusahaan dapat melakukan usahanya secara optimal. Penerapan
transaks leasing pada PT. Bumi Jasa Utama menggunakan metode capital lease
adalah barang moda yang disewakan harus diperlakukan dan dicatat sebagai
aktiva sewa guna usaha berdasarkan harga perolehan. Pembayaran sewa guna
usaha (lease payment) selama tahun berjalan yang di peroleh dari penyewa guna
usaha diakui dan dicatat berdasarkan metode garis lurus sepanjang masa sewa
guna usaha meskipun pembayaranya sewa guna 'saha mungkin dilakukan dalam
jumlah yang tidak sama  dalam. seiigp  periode. Penyusutan aktiva yang
disewagunausahakain harus dilakukan-dalam’ jumlah.yang layak berdasarkan
jumlah taksiran masa manfaainya. K alau aktrva yang disewagunausahakan dijual
maka perbedaan antara nital buku dan jua harus digkui dan dicatat sebagai
keuntungan atau Kerugian tahun bexjaten;

Dalam hal 1ni sesuar dalarPSAK No.30 yang ter dapat pada paragraph 36
yang berbunyi: pada hakikatnya dalam sewa pembiayaan seluruh resiko dan
manfaat yang terkait dengan. kepemilikan hukum di alihkan -oleh lessor kepada
lessee, dan dengan penerimaan piutamg sewa diperlakukan oleh lessor sebagai
pembayaran pokok dan pendapatan keungan yang diterima sebagai penggantian
dan atas imbalan atas Investasi-dan jasanya

Untuk akun pendapatan yang diakibatkan lessee atas keterlambatan
pembayaran dari tangga jatuh tempo yang telah disepakati yang biasa disebut
dengan denda, dihitung perhari dari tanggal jatuh tempo dikalikan dengan 0,5%.
Dalam hal konsumen yang mengalami kesulitan dalam pembayaran denda akibat

keterlambatan membayar, maka untuk denda konsumen bisa meminta keringanan



56

pembayaran denda tersebut kepada pihak perusahaan. Dan perusahaan akan
memberikan solusi melaui prosedur tertulis yang harus dilengkapi konsumen
dari pihak perusahaan bersangkutan untuk mohon persetujuan keringanan
membayar denda konsumen.

Untuk penetapan uang muka, perusahaan menetapkan pembayaran uang
muka minimal sebesar 20% dari hargatotal asset sewa guna usaha. Dan untuk itu
biaya administrasi perusahaan setiap tahun berbeda berdasarkan keputusan pihak
perusahaan. Untuk mencatet angsuran sewa guna usaha serta beban bunga. Untuk
menentukan tingkai. bunga assat; pihak 1essor  menetapkan bunga berdasarkan
periode sewa pembiayaan ata.! herdesarkan tahun cicilan yang diambil oleh pihak
lessee sesuei dengan perjanjian awal.

PT. Bumi Jasa Utama merupakan,perusahaan yang bergerak di bidang
transportass  merupakan jasa penyevia=kendaraan untuk menjalankan kegiatan
milik sendiriatau yang di peroleh dengan cara dibeli. Jka aktivayang di peroleh
dengan cera yang dibeli maka membutuhkan dana yang cukup besar. Untuk itu
PT. Bumi Jesa Utama sebagal |essor mengadakan kontrak perjanjian sewa guna
usaha dengan PT. PLN sebagar L essee dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Lessor menyetujui untuk-menyewakan-2-unit Mobil Toyota Avanza 1.3 G
M/T, kepada Lessee selama 5 tahun dan di mulai pada tanggal 1 Januari 2011,
tidak dapat dibatalkan dan memerlukan pembayaran sewa tiap awal tahun Rp
78.763.220 dengan harga pasar Rp 196.908.050

2. Harga perolehan Rp 393.816.100 tanpanilai residu
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3. Penyusutan atas peralatan yang sewa guna usahakan dengan metode garis
garis lurus dengan umur ekonomis 5 tahun dan tidak adanilai sisa

4. Besarnya tingkat bunga yang di gunakan sebagal dasar perhitungan beban
bunga yang yang di bayar setiap periode adalah 10%

5. Jenis perlatan yang di sewa guna usahakan oleh lesse dari lessor hanya 2 unit,

sehingga nilai peralatan #'L. ga perolehan.

= Rp 383.816.060

Pendapatan bunga ditangguhkan ( unearned interest revenue) adalah selisih antara

jumlah piutang sewa dengan nilai pasar aktiva yang dileasekan:
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Piutang pembayaran sewa = piutang pembayaran sewa minus — harga pasar aktiva

Rp383.816.060 — 196.908.050= 186.908.010

Investasi bersih dalam direct financing lease adalah Rp196.908.050 yaitu

investasi kotor Rp 196.908.050 dikurangi pendapatan bunga ditangguhkan Rp

186.908.010 Penyewaan Movanza, piutang yang timbul dan

pendapatan bunga yang ditan a, tanggal 1 Januai 2011 (saat

dapat dilihat pada tabel 5.1



Tabe 5.1
Daftar Amortisas Leasing
Dasar Anuitas Jatuh Tempo
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Tanggal | Pembayaran Executory | Bunga (10%) | Pengembalian | Investasi
SewaTahunan | Cost (3) =10*5 piutang( 4) Bersih
(1) (@) me) 5-4
1/1/11 393,816,100
1111 | 78.763.220 2.000.000 |0 78.763.220 315.052.880
1112 | 78.763.220 2.000.000, | 31.505.288 47.257.932 267.795.592
1/1/13 | 78.763.220 2.000,000. %, 20.478.373 20.478.373 247.016.033
1114 | 78.763.220 2:000:000 »24-701.603 4.223.230 20.056.050
1/1/15 | 78.763.220 2.000.000 | 24.279.280 20.056.050 -
393.816.100 10.000.000| | 107.265.730, | 20.478.373 -

Sumber : Data diolah

Berdasarkaniabel dictas banwapada tanggal 1 Janvari 2011,pembayaran
sewa’ tahunansebesar Rp 78.763.220 investasi bersih dalam capital lease
Pengembalian investasi Rp76. 632.220 ditambah.bunga Rp 31./18.288. Investas
bersih sebesar Rp 315.052.880 diedtai - dalam aktiva tetep , kemudian pada tahun
padatanggal 1 Januari 2012 pengeminaltan piutang sebesar Rp 47.257.932 bunga,
26.779.559 executor Cost sebesar Rp 2.000.000 dicatat kedalam aktiva lancar dan
investasi' bersith sebesar Rp 272.270.064.. pada .tangoel - 1 Januari 2013
pengembalian piutang sebesar Rp 20.478.373, bunga, Rp 24.701.603 executor
Cost sebesar Rp 2.000.000 dicatat kedalam ektiva lancar dan investasi bersih
sebesar Rp 247.016.033. pada-tangga1-Januari 2014 pengembalian piutang
sebesar Rp7.771.506, bunga 25.458.324, executor Cost sebesar Rp 2.000.000
dicatat kedalam aktiva lancar dan investasi bersih sebesar Rp 246.811.000. pada
tanggal 1 Januari 2015 pengembalian piutang sebesar Rp 20.056.050 bunga

24.279.280, executor Cost sebesar Rp 2.000.000 dicatat kedalam aktivalancar dan

investasi bersih sebesar Rp 222.736.753. Jadi bunga yang dibayarkan lessee
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kepada lessor selama 5 tahun diakui sebagai pendapatan oleh lessor sebesar Rp

107.265.730 dan pengembalian piutang sebesar Rp 20.478.373

Pada saat pencatatan depresiasi peralatan, karena perusahaan mencatat
transaksi perolehan aktiva sewa guna usaha sebagai aktiva tetap, maka setiap
akhir tahun harus disusutkan selama periode berjalan. Dalam menghitung

N\

depresiasi, perusahaan menggunakan melode depresiasi garis lurus dengan umur

sewa guna usaha yang dilakukan oleh perusahaan sesuai dengan PSAK No0.30

yaitu sebagai berikut:

a) Penyewa guna usaha memiliki hak opsi untuk membeli aktiva yang disewa
guna usahakan pada akhir masa sewa guna usaha dengan harga yang telah

disetujui bersama pada saat dimulainya perjanjian sewa guna usaha.
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b) Seluruh pendapatan berkala yang dilakukan oleh penyewa guna usaha
ditambah dengan nilai sisa mencakup pengembalian harga perolehan barang
modal yang disewa guna usahakan serta bunganya sebagai keuntungannya
perusahaan sewa guna usaha (full payout lease)

C) Masasewa gunausahaminimal 2 tahun

Sedangkan pengujian criteria sewa gunawsaha menurut SFAS No.13 adalah:

a) Pada akhir masa sewa guna usaha terdapai. pemindahan kepemilikan aktiva
yang disewa-guna usahokan dari -lessor. kepada lessee. Dengan membeli
perlatan pada. akhir mesa sewa guine vssha befarti terdapat pemindahan
kepemilikan aktiva.

b) ‘Masa sewa guna usaha sama atau lebih 75% dari taksiran vmur ekonomis
aktiva yang di sewa gunausahen” Masa sewa guna usaha atas aktiva 5 tahun,

sedangkan umur ekonomis 5 tahtin; berarti telah memenuhi syarat.

Dari- penjelasan diatas yang memenubi. criteria capital lease adalah criteria
1 dan criteria 2, jadi melaui identifikes ini dapat diketahut-bahwa transaksi sewa

guna usaha yang dilakukan oleh PT. Bumi Jasa Utamatergolong capital lease.

Hasil penélitian—ini_berhubungan dengan dengan-—hasil penelitian oleh
Asmiyanti (2014) yaitu untuk mengetahui apakah perlakuan akuntans leasing
sudah sesuai dengan PSAK No0.30, namun hasil penelitian sebelumnya sewa guna
usaha tergolong pada jenis sewa pembiayaan (capital lease). Hubungan dengan
penilitian ini dengan Rosmiati (2017), yaitu hasil penelitan sewa guna usaha
tergolong dengan jenis sewa pembiayaan (capital lease) hanya beda pada tempat

penelitian
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1. Perlakuan Akuntans Sewa Guna Usaha Guna Usaha Menurut PSAK

No.30

a. Simpanan Jaminan

Simpanan jaminan merupakan jaminan atas hak opsi lessee untuk aktiva yang
disewa guna usaha pada akhir masa sewa guna usaha . jika pada akhir masa sewa
guna usaha, lessee tidak menggunakan, hak opsi untuk membeli aktiva yang
disewa gunausahakan maka.simpanan jaminan. Wajib dikembalikan oleh lessor
kepada lessee tanpa bunga *Dari juinal-yang dibuat terlihat bahwa perusahaan
memperlakukan simpanan jaminan sebagal Uang muka, padahal simpanan jaminan
bagi.lIessee merupakan harta yang pada akhir masa sewa akan dipergunakan untuk
membeli peralatan sebesar Rp 90.620.000. Sedangkan pada.-ekhir masa sewa
guna 'usaha tahun 2015,  perusahagit menggunakan hak opst untuk membeli

peralatan yang disewa gunausahakan:

Pencatatan Aktiva Sewa Guna Usaha

Dengan menggunakan metode capital lease, maka perusahaan akan
mencatat harga perolehan peralaian sebaga aktiva tetap yang selanjutnya akan
diamortisasi selama-umur ekonomisnya. Dalam penyajian-asset sewa perusahaan
telah menjurnal perolehan peralatan yang disewa sebagai kelompok asset lancar
tanpa memisahkan dengan asset lancar lain yang bukan asset sewa, sehingga di

dalam laporan posisi keungan tidak tampak nilai perolehan sebenarnya.

Berdasarkan PSAK No. 30 paragraf 07 tentang perlakuan akuntansi sewa

dinyatakan sebaga berikut, asset lancar yang disewa dilaporkan sebagai bagian
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asset lancar dalam kelompok tersendiri, piutang sewa yang bersangkutan harus

disgjikan terpisah dari piutang lainnya.

b. Pencatatan Akumulas Depresiasi Asset Sewa

Sesuai dengan PSAK No. 30 paragraph 5 dinyatakan bahwa, asset yang

disewa harus diamortisasi dalam jumlah yang wajar berdasarkan taksiran masa

manfaatnya. Perusahaan telah” menggunakan metode garis lurus dalam

menentukan beban depresiasi atas peralatan dan uimur ekonomisasinya 5 tahun.

Dalam pencataian ekumulasi depresias. peralaian, perusaiiaan mendebet beban

depresiasi-dan mengkredi . akumulasi depresiasi peraatan sebesar Rp 39.381.610

tanpa memisahkan antara peral atan sewa dengan bukean sewa.

Sedangkan pada saat melaporkan beban-depresiasi peralatan perusahaan

telah’ mencatat pada tepat sehinOeeatidak diperfukan jurnal koreksi. Untuk

mengetahui lebih rinci berkaitan dengan depresias asset sewa dapat dilihat pada

Tabeh 5.2

Skedu! Beban Depresiasi, Akumulas Depresiasi

dan Nilal Buku Aset sewa (Rp)

No Periode Behan  Depresias | Akumulas Nila Buku (Rp)

(Rp) Penyusutan'Rp

1. 1/1/2011 393.816.100

2 1/1/2011 39.381.610 39.381.610 354.434.490

3 1/1/2012 39.381.610 78.763.220 275.671.270

4 1/1/2013 39.381.610 118.144.830 157.526.440

5 1/1/2014 39.381.610 157.526.440 -

6 1/1/2015 39.381.610 196.908.050 -
196.908.050 590.724.150 -

Sumber : PT. Bumi Jasa Utama (data diolah)
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Berdasarkan tabel diatas dengan beban depreiasi pada tahun 2011 sampai
tahun ke 2015 sebesar Rp 39.381.610dan akumulasi penyusutan pada tahun ke
2011 sebesar 39.381.610sehingga nilai buku pada tahun tahun 2011 sebesar Rp
393.816.100. Seiring berjalannya waktu maka akumulasi penyusutan mengalami
peningkatan dan nilai buku selalu mengalami penurunan sehingga total dari

beban depresiasi sebesar Rp 196.908.050 dan akumulasi penyusutan sebesar Rp

590.724.150



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang di lakukan penulis pada PT. Bumi Jasa

Utama maka dapat di ambil kesimp

ahwa PT. Bumi Jasa Utama

ena pada akhir masa

p»“w /

at di lihat dari dari

menyatakan adanya hak opsi bagi pihak |essee pada saat berakhirnya masa
lease, dimana ketentuan tersebut dalam salah satu criteria yang ada pada
capital lease.

4. Pada saat awa perolehan peralaan yang di lease seharusnya perusahaan

mencatat dan membukukan harga perolehan aktiva sewa guna usaha

65
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berdasarkan nilai tunai dari seluruh pembayaran sewa di tambah nilai tunai
hak opsi.
. Akumulasi penyusutan aktiva leasing harus di ungkapkan dan di sgjikan

terpisah dengan aktiva tetap yang di miliki perusahaan. Kemudian

menyagjikan sesuai dengan taksiran umur ekonomis serta di perhatikan
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